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ABSTRAK

REPRESENTASI KARAKTER PSKOPAT DALAM SERIAL DRAMA MOUSE
(ANALISIS SEMIOTIKA JOHN FISKE)

Oleh

DYAH ELVINA MARGARETA

Pada sosial media tik-tok diakhir tahun 2020 hingga awal tahun 2021 muncul fenomena
pengguna melakukan self diagnosis dan menyatakan diri sebagai psikopat. Salah satu
penyebabnya adalah kesalah pahaman masyarakat dalam memaknai psikopat sebagai seorang
pembunuh yang kejam dan menakutan merupakan, namun dalam ilmu psikologi psikopat
sesungguhnya adalah istilah untuk kondisi psikis seseorang. Perilaku self diagnosis ini
kemudian akan menjadi berbahaya ketika pelakunya merujuk pada tindakan imitasi dari
tokoh psikopat yang yang ada baik itu fiksi maupun nyata. Ini menunjukan bahwa media
yang dikonsumsi mampu mempengaruhi pandangan khalayak mengenai suatu hal, begitupula
dengan media hiburan seperti serial drama. Dari sekian banyak serial drama yang ada, serial
drama Mouse merupakan salah satu media membawa informasi mengenai psikopat melalui
kode dan tanda dalam adegan-adegannya. Dengan drama yang memiliki pengaruh besar
dalam membentuk persepsi khalayak, maka penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
karakakter psikopat yang dimaknai melalui tokoh Bareum Jung dalam drama Mouse yang
ditayangkan dalam platform Viu. Tipe penelitian pada penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif dan metode penelitian analisis semiotike John Fiske dengan 3 level analisis yakni
realitas, representasi, dan ideologi sebagai prosedur penelitian. Sumber data dari penelitian
ini adalah serial Drama Mouse yang ditayangkan melalui platform Viu sejak tanggal 4 Maret
hingga 20 Mei 2021. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tokoh psikopat Bareum Jung
dalam serial drama Mouse dikonstruksi dengan perwatakan yang sesuai dengan karakter
psikopat indikator psikopat dalam ilmu psikologi.

Kata Kunci : Masyarakat, self-diagnosis, Psikopat, serial drama, Mouse, semiotika, John Fiske..



ABSTRACT

REPRESENTATION OF PSCOPATIC CHARACTERS IN THE MOUSE SERIES
DRAMA (JOHN FISKE SEMIOTICS ANALYSIS)

By

DYAH ELVINA MARGARETA

On Tik-Tok social media, from the end of 2020 to early 2021, there was a phenomenon of
users doing self-diagnosis and declaring themselves to be psychopaths. One of the causes is
the misunderstanding of society in interpreting a psychopath as a cruel and scary Killer, but
in psychology, psychopathy is a term for a person's psychological condition. This self-
diagnosis behavior will then become dangerous when the perpetrator refers to the imitation
of psychopathic characters that exist, both fictional and real. This shows that the media
consumed can influence the public's view of something, as well as entertainment media such
as drama series. Of the many drama series that exist, the drama series Mouse is one of the
media that conveys information about psychopaths through codes and signs in the scenes.
With dramas that have a big influence on shaping audience perceptions, this study aims to
reveal the psychopathic characters that are interpreted through the character of Bareum
Jung in the drama Mouse which is aired on the Viu platform. The type of research in this
study is descriptive qualitative and John Fiske's semiotic analysis research method with 3
levels of analysis namely reality, representation, and ideology as research procedures. The
data source of this research is the Drama Mouse series which is broadcast through the Viu
platform from March 4 to May 20, 2021. The results of this study indicate that the
psychopathic character Bareum Jung in the drama series Mouse is constructed with a
disposition that matches the psychopathic character of psychopathic indicators in

psychology.

Keywords: Society, self-diagnosis, Psychopath, drama series, Mouse, semiotics, John Fiske



REPRESENTASI KARAKTER PSIKOPAT DALAM
SERIAL DRAMA MOUSE
(Analisis Semiotika John Fiske)

Oleh
(PDyah Elvina Margareta

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA ILMU KOMUNIKASI

Pada

Jurusan lImu Komunikasi
Fakultas IImu Sosial dan lImu Politik

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2022



Judul Skripsi : REPRESENTASI KARAKTER PSIKOPAT
DALAM SERIAL DRAMA MOUSE
(ANALISIS SEMIOTIKA JOHN FISKE)

Nama Mahasiswa - Dryah Elvina Margareta

Nomor Pokok Mahasiswa  : 1716031043

Jurusan : Ilmu Komunikasi
Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
_—
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

[

@

Ahmad Rudy Faldian, .Sgs., M.Si.
NIP. 198105022008121002

N~

2. Ketua Jurusan I[lmu Komunikasi

Wailan' Suciska, S&Kom., M.Si.
NIP. 198007282005012001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Ahmad Rudy Fardian, S.Sos., M.SL

#

Vil po!
7 \/ -
Penguji Utama : Dra. Ida Nurhaida, M.Si..

2. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 08 Agustus 2022



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dyah Elvina Maargareta

NPM : 1716031043

Jurusan : Ilmu Komunikasi

Alamat : Jalan Angkasa I, gan;g Angkasa Ic No.20, labuhan Ratu
Bandar Lampung

No. Handphone : 0895611249908

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Representasi
Karakter Psikopat dalam Serial Drama MOUSE (Analisis Semiotika John
Fiske)” adalah benar-benar hasil karya ilmiah saya sendiri, bukan plagiat (milik

orang lain) atau pun dibuat oleh orang lain.

Apabila dikemudian hari hasil penelitian atau tugas akhir saya ada pihak-pihak
yang merasa keberatan, maka saya akan bertanggung jawab dengan peraturan
yang berlaku dan siap untuk dicabut gelar akademik saya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak dalam

keadaaan tekanan dari pihak manapun.

Bandar Lampung, 29 Juli 2022
Yang membuat pernyataan,

SEPULUH RIBU RUPIAH
Tk oy

%g_geAAanemo 80
Dyah Elvina Margardia
NPM. 1716031043



RIWAYAT HIDUP

Penulis Bernama lengkap Dyah Elvina Margareta. Penulis
dilahirkan di Pasena Jaya pada tanggal 30 Maret 1999.
Penulis merupakan anak ketdua dari tiga saudara, anak
perempuan dari pasangan Rusli dan Rosneli. Penulis
menyelesaikan Pendidikan di SDN 3 Kemiling Permai pada
‘ tahun 2011, SMPN 28 Bandar Lampung pada tahun 2014,

ol SMAN 14 Bandar Lampung pada tahun 2017. Semasa
sekolah di SMPN 28 penulis aktif sebagai salah satu atlet Taekwondo di SMPN
28 Bandar Lampung. Sedangkan ketika masa sekolah di SMAN 14 Bandar

Lampung, Penulis aktif sebagai ketua kelompok teater Gloegoe di sekolah. Pada
tahun 2017 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan llmu Komunikasi

Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Lampung.

Semasa menjadi mahasiswa, penulis aktif mengikuti organisasi. Penulis mengikuti
organisasi HMJ llmu Komunikasi dan terdaftar sebagai anggota bidang Jurnalistik
pada tahun 2018/2019. Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada
periode Januari — februari 2020 di Desa Tri Tunggal Jaya, Kecamatan Penawar
Tama, Kabupaten Tulang Bawang dan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di UPT
Bahasa Universitas Lampung sebagai copywriter dalam divisi manajemen media

sosial pada periode September — November 2020.



MOTTO

Ho’oponopono

Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

(Quran 94:5)

“Beware that, when fighting monsters, you yourself do not become a
monster... for when you gaze long into the abyss. The abyss gazes also into
you.”

(Friendrich Nietzsche)



PERSEMBAHAN

Penulis persembahkan skripsi ini untuk :

Allah SWT

Kedua orang tuaku yang melahirkan ku maupun yang membesarkanku.

Kakakku, adikku dan segenap keluarga tersayang

Serta untuk diri saya sendiri.



SANWACANA

Alhamdulillahirobbil“alamin. Puji syukur kepada Allah SWT, karena berkat
rahmat dan hidayah-nya skripsi ini dapat diselesaikan.

Skripsi dengan judul Representasi Karakter Psikopat dalam Serial Drama

MOUSE (Analisis Semiotika John Fiske) ini dapat selesai, sebagai syarat untuk

memperoleh gelar sarjana llmu Komunikasi di Universitas Lampung. Peneliti

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang banyak berjasa dalam

memberikan do’a, bantuan dan semangat kepada penulis, yaitu:

1.

Allah SWT atas segala berkat, rahmat, hidayah-Nya serta kesehatan dan
petunjuk yang selalu Engkau berikan.

Ibu Dra. Ida Nurhaida, M.Si selaku Dekan Fakultas llmu Sosial dan IImu
Politik (FISIP) Universitas Lampung dan selaku dosen penguji penelitian
ini yang telah bersedia menjadi dosen penguji serta membantu
memberikan kritik, saran, dan masukan yang membangun terhadap skripsi
ini.

Ibu Wulan Suciska, S.l.Kom., M.Si., selaku Ketua Jurusan IImu
Komunikasi FISIP Universitas Lampung.

Bapak Toni Wijaya, S.Sos., M.A., selaku Sekretaris Jurusan IImu
Komunikasi.

Bapak Ahmad Rudy Fardian, S.Sos., M.Si selaku Dosen Pembimbing
skripsi atas segala kesediaan, kesabaran dan keikhlasan nya dalam
memberikan bimbingan, saran, dan kritik serta ilmu dan pengetahuan baru
yang bermanfaat kepada penulis.

Seluruh dosen, staff, administrasi, dan karyawan Jurusan llmu Komunikasi
yang telah membantu penulis demi kelancaran skripsi ini.

Kedua orang tua yang membesarkan penulis: Ibunda (Mainani) dan
Ayahanda (Rusli), serta mama yang telah melahirkan penulis (Rosneli)



10.

11.

12.

13.

14.

15.

yang sangat penulis sayangi. Terimakasih atas segalanya yang telah
diberikan kepada peneliti serta yang tiada hentinya mendoakan penulis
agar selalu diberikan kemudahan dan kelancaran dalam menyelesaikan
studi.

Kakak penulis yang sangat penulis sayangi, Ahmad Renaldi Saputra
meskipun sering terjadi perbedaan pendapat yang menyebabkan masalah
diantara penulis dan kakak, akan tetapi tidak pernah berhenti memberi
dukungan untuk kelancaran menyelesaikan studi.

Keluarga besar yang selalu memberikan semangat serta do’a kepada
penulis selama penulis berkuliah hingga menyelesaikan penelitian.

Pada anggota Himagaber Julian Sulistia Ningsih, Anggun Mayang Sari,
Shafira Ramadhani, Choryvai Ainul mas’ulfia, Kristi, Niken dan Anggun
Kusuma Wardani, yang telah menemani, memberi semangat, mendukung,
membantu dan selalu ada untuk penulis tidak hanya selama menyelesaikan
penelitian namun segalanya sejak masih mahasiswa baru, senang rasanya
kenal orang baik seperti kalian.

Kepada anggota Obyd Crew yang selalu ada di masa-masa yang sulit,
Deppyonim Eka Fauziyah, Alif, Ica, dan Fira terimakasih atas semuanya
Teman-teman yang selalu ada untuk memberi arahan dan bantuan, Dandi
Hermawan, Calvin Ananda, Nabila Ramadhani, Algi Fahri, dan kakak ku
tersayang (Alm) Riska Pratiwi. Terimakasih atas segala pertolongan kalian
selama kuliah dan selama penelitian peneliti tanpa kalian peneliti akan
banyak mengalami kesulitan.

Teman-teman jurusan ilmu komunikasi Angkatan 2017, terimakasih telah
menjadi bagian masa-masa perkuliahan peneliti menjadi berkesan dan
memiliki banyak cerita.

Kakak-kakak angkatan 16 yang tidak bisa disebutkan semuanya sebab
terlalu banyak, terimakasih untuk tidak lelan membantu peneliti dan
beserta semua teman HMJ llmu Komunikasi yang telah memberikan
pengalaman sangat luar biasa.

Kepada Straykids atas lagu Grow Up yang menjadi dukungan bagi peneliti

untuk tidak menyerah, terutama bagi Bang Christopher Chan atas segala



masukan-nya dalam Chan’s Room dan terimakasih telah mendengarkan
keluh kesah peneliti.

16. Pada Hey!Say!'JUMP! untuk lagu Negative Fighter yang selalu menjadi
andalan peneliti untuk menaikan emosi dan membangun semangat bagi
peneliti untuk menyelesaikan penelitian.

17. Serta untuk semua pihak yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini yang tidak bisa disebutkan satu persatu.

Terimakasih banyak.

Semoga Allah yang Maha Esa senantiasa memberikan nikmat dan karunia-Nya
untuk kita semua dalam hidup ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari kata sempurna, namun peneliti berharap skripsi ini dapat berguna dan
memberikan manfaat bagi pembaca. Segala kritik dan saran yang membangun
guna memperbaiki skripsi ini akan peneliti terima dengan senang hati dimasa

yang akan datang.

Bandar Lampung, 29 Juli 2022

Penulis

Dyah Elvina Margareta



DAFTAR ISI

halaman
DAFTAR TABEL ..ottt e e et e e st a e e s e nreee s i
DAFTAR GAMBAR ..ottt e et e et e e e e e e nnaee e e v
I. PENDAHULUAN
R I 7 g = =1 P 1= o OSSPSR 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ..o 5
1.3 Tujuan PeNelitian ........ccoviiiiicic e 5
1.4 Manfaat PENEIITIAN ......cooiiiii e 5
1.5 Kerangka PEMIKIFAN ......ccooiiiiiiiiisieeieie et 6
I1 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian TerdanulU ...........ooveiiiieiiee e 9
2.2 Gambaran Umum Penelitian..........cccceiieiiiiisiein e 11
2.2.1  Profil DramMa......cccooieiiieie et 11
2.2.2  SINOPSIS DIAMA......ciiiiiiciicic ettt 12
2.2.3  Profil SULTA0AIa.......c.coeiiiiieie st 13
2.2.4  Profil PEMAIN .....cciiiiiicie e 15
2.3 SErIAl DIaMA .....eoieeiiecie ettt e nreente e re e re e 18
2.4 Konstruksi Makna Melalui Media Drama ........ccccooevvereeiesienesie e 19
2.5  Psikopat Sebagai Psikologi ADNOrmal...........cccooeiiiiiiiiiiiicie e 20
2.5. 1 PSTKOPAL ...ttt bbbt bbbt 21
2.6 Semiotika KOMUNIKAST.........coouiiiiiiiie e 25
2.7 Semiotika JONN FISKE .......coiiiiiii e 27
11l METODE PENELITIAN
L TIPE PENEIILIAN ..o e 30
3.2 Metode PENelITIAN ........c.ooiiiie i 30
3.3 FOKUS PENEITIAN ... .ccviiiiieie ettt te e e raenteeneesneenne e 31
3.4 ODJEK PENEITIAN......cciiieee ettt e e steeneesneenne e 32
3.5 SUMDET DALA ...t bbbt 32
3.6 Teknik Pengumpulan Data...........ccccviveiieiieiieic e 33
3.7 TeKNiK ANALISIS DALA .....ccviiiieiiieiieiie ettt 35



3.8 Uji Keabsahan Data ...........cccceiveiiiiiiiieie e 36
IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HaSH PENEITIAN ..ottt 38
4.1.1 Semiotika John Fiske Level Realtas ........ccccoceiieiiiieiieesie e 39
4.1.2 Semiotika John Fiske Level Representasi..........ccocuveeeieieienc s 62
4.1.3 Semiotika John Fiske Level 1de0logi.........ccccoiiiiiiiiiiiciescc e 101

4.2 PeMBDANASAN ....oiuiiiiiiiiiiieie et 109

V PENUTUP
5.1 SIMPUIAN ..ot et reane 114
D2 SAFAN .. b e r e bt e e nne e 115

DAFTAR PUSTAKA



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

DAFTAR TABEL



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Kerangka piKir penelitian ... 08
Gambar 2.1 Cover serial drama IMOUSE ..........coooiiiiiiiiiieeie e 11
Gambar 2.2 Sutradara Junbae ChOT ... 13
Gambar 2.3 AKLOr SEUNGQI LEE ... 15
Gambar 2.4 AKEIOr HEEJUN LB ....eeieiei e 15
Gambar 2.5 AKLris JOONYUN Park ........c.cooveiiiiiiiiie e 16
Gambar 2.6 AKLIS SOOJIN ....cviiieiiee e 16
Gambar 2.7 AKLOI JABWOOK ..........oiuiiiiiiiiieiieie s 17
Gambar 2.8 AKLOr HWAWONQ...........oiiiiiiiciiece st 17
Gambar 4.1 penampilan Bareum sebagai poliSi.........ccccoevveiiiiiiiiciiiiccece e 37
Gambar 4.2 penampilan Bareum sehari-hari...........cccccovveviiiiiii i 37

Gambar 4.3 penampilan sosok Bareum Jung ‘sebenarnya’ ketika melakukan kejahatan 38

Gambar 4.4 scene saat Bareum Tk melihat tikus membunuh ular ... 40
Gambar 4.5 scene ketika Bareum baru saja membelah perut kelinCi..............cccccovennne 41
Gambar 4.6 scene saat Bareum ingin mengubur adik tirinya hidup-hidup ...................... 41
Gambar 4.7 SCENE €. D2......ueeiiee ettt e et ae e 42
Gambar 4.8 SCENE €P.02........ei et 42
Gambar 4.9 SCENE €P.04 ...t 42
Gambar 4.10 scene ketika tokoh Bareum meenemukan mayat Kucing...........ccccceeeenee 42
Gambar 4.11 ekspresi takut Bareum saat bertemu Head Hunter ...........ccccccoveeevveieenee, 43
Gambar 4.12 ketika Bareum menangis menyaksikan HankooK.............c.cccccevvviveneennnne. 43
Gambar 4.13 scene ketiak Bareum diintrogasi tokoh Muchi ...........cccccceevveiiiiiicieenee 43



Gambar 4.14 ekspresi Bareum Jung sebelum scene gambar 4.7..........ccccovevvvvevvenecnnnn, 45
Gambar 4.15 ekspresi Bareum Jung sesudah scene gambar ...........cccooevveveiieneesieennn 45

Gambar 4.16 scene yang tidak ditunjukan pada episode 2 adegan ketika Bareum

sengaja membuat dirinya Mual............ccoooiiiiiiiiie 46
Gambar 4.17 scene ekspresi sesungguhnya Bareum saat melihat Hankook .................... 46
Gambar 4.18 ekspresi sesungguhnya Bareum pada Head Hunter ...........c.ccccooevveviennn 46
Gambar 4.19 ekspresi Bareum saat mencekik tokoh Muchi Koo ..........cccccccvevivveiecnen, 47

Gambar 4.20 (kiri) ekspresi ketika Bareum membunuh Doksu kang di ep.12 dan
(kanan) ekspresi ketika Bareum membunuh Jaesik Lee di ep.13..........c.ccoe..... 48

Gambar 4.21 (kiri) ekspresi ketika Bareum membunuh Byuntae Kim di ep.14 dan

(kanan) ekspresi ketika Bareum membunuh Chikook Han di ep.15................. 48
Gambar 4.22 (kiri) ekspresi ketika Bareum membunuh nenek tokoh Bongyi dan

(kanan) ekspresi ketika Bareum membunuh tokoh Muwoon Koo.................... 48
Gambar 4.23(kiri) ekspresi ketika Bareum membunuh tokoh Suho Song dan (kanan)

ekspresi ketika Bareum membunuh tokoh Sunyeong Byeong............c.ccccveenee. 49
Gambar 4.24 scene saat Bareum dipukuli oleh ayah tirinya ............cccoooevveiiievicieee, 51
Gambar 4.25 sudut pandang Baeum saat melihat ibunya dibunuh...............c.cccoooveenin 51

Gambar 4.26 (atas) scene yang diambil dnegan perpaduan teknik sudut pengambilan
gambar Eye Level dengan frame size Medium Close Up. (bawah) scene
yang juga diambil dengan teknik eye level yang dipadukan dengan frame
SIZ€ MEATUM SNOL......iieiiieee e 65

Gambar 4.27 scene yang juga diambil dengan teknik sudut Eye Level dengan
frame Size LONG SHOT .......ooiiiicee e 66

Gambar 4.28 adegan dengan teknik pengambilan gambar berdasarkan sudut
High Angle dengan frame size FUull ShOt..........cccccooiiiiiiiii e 65

Gambar 4.29 pengambilan adegan dengan teknik Bird Eye View dengan frame
SIZE FUIN SO ... 66

Gambar 4.30 adegan yang diambil dengan menggunakan teknik pergerakan kamera
THEING UD oo bbb bbbt 67

Gambar 4.31 adegan yang diambil dengan menggunakan teknik pergerakan kamera
Panning Left......oiiie e 67

Gambar 4.32 scene yang diambil dengan menggunakan teknik Artificial Framing
Shot yang dipadukan dengan teknik medium shoot(kiri) dan medium
ClOSE UP(KANAN).....c.iiiiieiiee ettt ns 68

Gambar 4.33 contoh adegan yang diambil dengan teknik longshot...............ccccccevenenne. 69



Gambar 4.34 contoh beberapa adegan dengan menggunakan teknik eyelevel................. 69
Gambar 4.35 beberapa contoh adegan ketika Bareum melakukan pembunuhan.............. 72

Gambar 4.36 Contoh adegan ketiak Bareum terpancing emosinya dan memanipulasi
(0] 0] 0T = o USSR 73

Gambar 4.37 SKala SUNU WaAINA.......eeeeeeeeee oottt e e eaa e 83

(61D T PP PR O 84
Gambar 4.39 scene Keseharian BarUM.........coeoeiiiiereinisiesesese s 85
Gambar 4.40 scene Keseharian BarUM.........cceoeiiiieneineniesesese s 86
Gambar 4.41 adegan Bareum makan dengan Bongyi dirumahnya.............ccccccoevevienne. 87
Gambar 4.42 scene ketika Bareum melakukan kejahatan .............ccccccooevieieiciecseennen, 88
Gambar 4.43 scene ketika Bareum melakukan pembunuhan..........ccccooeiiiiiniiinnnee 90
Gambar 4.44 SCeNe ePISOUE 02 ........ccueiiiiiiiiiiisieie e 94
Gambar 4.45 adegan kejahatan yang dilakukan Bareum Jung..........cccccoovvevvinninennnnnnnn 96
Gambar 4.46 adegan yang menunjukan dimana sosok pastor Koo atau Muwoon

Koo memaafkan Seojun Han atau Head HuNnter ............c.ccoooevveie e, 99
Gambar 4.47 scene yang enjelaskan korban pembunuhan...........ccccccoocviiiiieieiieniene 100
Gambar 4.48 scene ketika Hongju mendapat penjelasan dari Muchi..............cc.ccovenee. 100

Gambar 4.49 scene ketika tokoh Hongju membacakan ayat yang ditinggalkan
sebagai pesan pembunNUNaN ... 101

Gambar 4.50 adegan ketika sosok Muchi menjelaskan mengenai 7 deadly sins yang
menjadi pesan pembunuhan dalam pembunuhan berantai Bareum ................ 102

Vi



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di indonesa pada akhir tahun 2020 hingga awal 2021 muncul fenomena banyak
pengguna sosial media Tik-Tok melakukan tindakan self diagnosis dan klaim diri
sebagai psikopat tanpa adanya vonis dari tenaga ahli. Self diagnosis adalah tindakan
mendiagnosis diri sendiri mengidap suatu gangguan atau penyakit (dalam kasus ini
adalah psikopat) berdasarkan pengetahuan diri yang merujuk pada tindakan
pengambilan asusmsi mandiri' yang mana hal ini beresiko terjadinya kesalahan
diagnosis, kesalahan penanganan dan munculnya tindakan imitasi dari pelaku
diagnosis. Fenomena self diagnosis diri sebagai psikopat ini menandai bahwa adanya
kesalah pahaman didalam masyarakat dalam memaknai psikopat yang disebabkan
kurangnya pemahaman dan juga dikenalnya tokoh-tokoh pelaku pembunuhan sadis
yang dijuluki sebagai psikopat.

Salah satu contohnya adalah sosok Isabella Guzma yang merupakan pelaku
pembunuhan ibunya sendiri dengan cara menusuk korban sebanyak 1512 Kali
disekujur tubuh hingga korban tewas, yang mana dalam berbagai media ia dijuluki
sebagai psikopat dan predator. Namun pada kenyataannya isabella bukan lah seorang
psikopat melainkan mengidap skizofrenia®. Hal ini berarti terdapat kekeliruan
khalayak dalam memaknai istilah psikopat, sebab skizofrenia dan psikopat
merupakan dua hal yang jelas berbeda. Skizofrenia adalah gangguan kejiwaan yang

kronis ketika pengidapnya mengalami halusinasi, delusi, kekacauan dalam berpikir

L dr. Fadhli Rizal Makarim. 2021 “Bahaya Self Diagnosis yang berpengaruh pada kesehatan mental”
https://www.halodoc.com/artikel/bahaya-self-diagnosis-yang-berpengaruh-pada-kesehatan-mental diakses
pada 10 agustus 2022

2 Rahmi Nur Fajriani. 2020. “7 Fakta Isabella Guzman gadis 18 tahun yang tikam ibunya 151 kali dan
dinyatakan tidak bersalah” https://www.pikiran-rakyat.com/internasional/pr-01724227/7-fakta-isabella-
guzman-gadis-18-tahun-yang-tikam-ibunya-151-kali-dan-dinyatakan-tak-bersalah

3 https://www.pikiran-rakyat.com/internasional/pr-01727102/isabella-guzman-dinyatakan-tak-bersalah-jaksa-
singgung-soal-hukum-colorado-hingga-kesehatan-mental?page=2#:~:text=Banten%20L.ihat%20Semua-
,1sabella%20Guzman%20Dinyatakan%20Tak%20Bersalah%2C%20Jaksa%20Singgung,Hukum%?20Colorad
0%20hingga%20Kesehatan%20Mental &text=Dalam%?20sebuah%20persidangan%2C%?20lIsabella%?20dikaba
rkan,bersalah%20dan%20dibebaskan%20dari%20penjara.
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dan perubahan sikap®, sehingga dapat diketahui bahwa seorang skizofrenia
melakukan segala tindakannya secara tidak sadar karena dipengaruhi halusinasi.
Berbeda dengan skizofrenia, seorang yang mengidap gangguan kepribadian sosial

atau psikopat sadar secara penuh atas segala tindakan yang dilakukannya.

Psikopat merupakan istilah berasal dari Bahasa Yunani yaitu psyche (jiwa) dan
phatos (penyakit). Dalam ilmu kejiwaan, psikopat digolongkan sebagai gangguan
kepribadian anti-sosial lantaran perilakunya berlawanan dengan kaidah-kaidah yang
berlaku secara sosial (Aksan, 2008:65). Psikopat juga dikenal sebagai bentuk dari
kondisi mental yang tidak karuan atau mental disorder yang muncul tanpa disertai
sikap pengorganisasian dan pengintegrasian secara pribadi, akibatnya seorang
psikopat tidak mempunyai rasa bertanggung jawab secara moral serta kerap terjadi
konflik dengan norma-norma dan hukum (Kartini, 2000:95). Hal tersebut senada
dengan yang diungkapkan oleh dokter Dongyeol Oh dari Psikiatri Mindheal® yang
mengatakan bahwa orang yang mengalami gangguan kepribadian psikopat tidak
memiliki norma sosial dan mengabaikan serta melanggar hak orang lain, mereka

juga tidak memiliki rasa bersalah akan tindakan yang telah mereka lakukan.

Dengan terjadinya fenomena self diagnosis tersebut menunjukan bahwa pemahaman
masyarakat secara umum mengenai makna psikopat masih keliru dan tidak sesuai
dengan makna psikopat dalam ilmu psikologi. Peneliti menuga bahwa kekeliruan ini
muncul dikarenakan adanya karakter atau tokoh psikopat pembunuh yang hadir
dalam proses konsumsi media, sehingga menimbulkan tindakan self diagnosis dan
juga dapat berkembang menjadi perilaku imitasi. Walaupun pada kenyataannya tidak
semua media memberikan informasi yang yang sesuai dengan realitas, sehingga
media-media hiburan seperti serial drama juga hadir menjadi salah satu media yang
dapat mengedukasi penontonnya dengan informasi yang dimiliki. Ini dikarenakan
serial drama juga merupakan media komunikasi yang turut membawa informasi dan

juga memiliki fungsi sebagai media edukasi.

4 Halodoc. 2022. “Skizofrenia” https://www.halodoc.com/kesehatan/skizofrenia diakses pada 10 agustus

2022.

SALO| T2, MO|TTY2, BIALBI Y CIZ B B, 210/ T4 5. Z2F| A2 &=, Dr.
Dongyeo Oh. https://blog.naver.com/mindheal2010/30146953467 diakses pada 25 Juli 2021


https://www.halodoc.com/kesehatan/skizofrenia
https://blog.naver.com/mindheal2010/30146953467

Serial drama merupakan satu dari sekian banyak format acara TV yang dibuat dan
diciptakan lewat proses imajinasi kreatif dari fiksi yang direkayasa dan dikreasi
ulang atau kisah-kisah drama. Pada serial drama format yang dipakai adalah
interprestasi kisah dari kehidupan yang digambarkan pada suatu runtutan cerita
dengan sejumlah adegan. Adegan itu akan mengabungkan antara realitas kenyataan
dalam kehidupan secara fiksi atau imajinasi khayalan para kreatornya (Naratama,
2006:65). Sebagai salah satu jenis acara televisi, serial drama juga dapat berfungsi
sebagai sarana komunikasi atau penyampai pesan satu arah. Pesan atau makna yang
ingin disampaikan oleh sutradara dan atau penulis cerita disampaikan dalam serial
drama melalui berbagai hal seperti, konflik, interaksi sosial, juga simbol-simbol

dalam serial drama itu.

Makna yang kemudian disampaikan melalui serial drama ini akan melalui
pengantaran dengan cepat, yang mana proses ini biasa kita sebut dengan arus
informasi. Pengendalian arus informasi yang baik akan turut membantu informasi
agar dapat diterima dengan baik pula oleh khalayak. Pernyataan mengenai serial
drama menjadi media persebaran informasi yang baik ini juga didukung dengan
adanya Teori Kultivasi. Teori kultivasi berfokus pada dampak dari tayangan TV
dalam waktu yang lama. Teori tersebut menjelaskan jika seseorang menonton
suatu tayangan dalam jangka waktu panjang dan berulang-ulang maka dia akan
memiliki pemahaman bahwa dunia seperti yang ada dalam tayangan itu.
Pernyataan ini yang kemudian membentuk asumsi-asumsi baru yang salah
satunya mengatakan bahwa tayangan yang kita tonton membentuk cara kita
berpikir dan berhubungan (Suherman, 2020:55).

Dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi saat ini, dunia jadi tidak
memiliki batas-batas yang kongkret, baik secara budaya maupun geografis(Fardiyan.
2016:331) sehingga memungkinkan kita untuk dapat menyaksikan tayangan yang
bukan berasal dari negara kita, seperi tayangan serial drama korea. Sebagai akibat
dari Korean wave yang melanda seluruh dunia saat ini turut membuat tayangan
drama asal negeri gingseng tersebut diminati secara global, termasuk juga di
Indonesia. Untuk dapat menikmati tayangan-tayangan dari luar negara Indonesia
tersebut kita dapat mengaksesnya melalui platform-platform streaming video, salah
satunya adalah Viu. Memulai debutnya pada oktober 2015, VIU merupakan salah



satu platform penyedia layanan video streaming Over The Top (OTT) berupa
tayangan animasi, film, maupun serial drama dari mancanegara. Tercatat Viu
memiliki 5,3 juta pelanggan berbayar serta 45 juta MAU (Monthly Active Users),
yang membuat Viu menjadi pringkat teratas dalam kategori jumlah MAU di asia dan

kedua terbanyak penonton berbayar.

Serial drama Mouse yang tayang pada 04 Maret hingga 20 Mei 2022 di platform
Viu ini merupakan salah satu dari sekian banyak serial drama yang menampilkan
karakter psikopat didalamnya. Serial drama ini menjadi drama korea yang
menembus nominasi penghargaan eropa yaitu the 11" series mania 20218 ini juga
mencetak rekor sebagai tayangan malam rabu yang paling banyak ditonton versi
hitung Nielsen dengan rating nasional rata-rata 5,512 dan mendapatkan Current
User Rating sebesar 92% berdasarkan situs Asian wiki. Drama ini merupakan
karya dari penulis Ran Choi dan sutradara Joonbae Choi. Dikutip dari artikel
CNN Indonesia’, Joonbae Choi sutradara dari serial drama Mouse mengatakan
bahwa drama ini adalah luapan emosinya dan sang penulis karena perilaku
seorang psikopat yang pelaku pembunuhan di Sekolah Dasar Incheon pada tahun
2017 lalu. Pelaku yang merupakan seorang psikopat tidak merasa bersalah
ataupun menyesal atas perbuatannya. Kesenjangan emosional antara keluarga
korban yang hidupnya hancur dan pelaku yang justru berkomentar mengenai
musim semi membuat mereka marah dan serial ini menunjukan bagaimana

penulis memasukan emosi itu.

Drama ini mengisahkan tentang seorang detektif bernama Muchi Ko yang
berambisi untuk mengejar seorang Psikopat yang menjadi predator pembunuhan
berantai, kemudian bertemu dengan seorang polisi baru Bareum Jung yang
dikenal sebagai polisi lingkungan yang baik ramah dan disukai banyak orang lalu
karena suatu peristiwa mengubah hidup mereka. Dalam drama ini menunjukan
bagaimana seorang tokoh psikiopat dalam berinteraksi secara sosial sehingga

dapat memanipulasi orang lain, dan bagaimana psikopat di simbolkan, sehingga

6 Hopewell, John. 2021. “Series Mania 2021:7 Takes, From Netflix, Disney & HBO bo Buzz Titles and France’s
Content Revolution” https://variety.com/2021/tv/festivals/series-mania-2021-scene-setter-1235050486/

7 CNN indonesia. 2021. Kisah nyata psikopat dibalik drama “Mouse”
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20210303202100-220-613390/kisah-nyata-psikopat-di-balik-
drama-korea-mouse



1.2

1.3

1.4

membuat peneliti ingin mengungkapkan makna psikopat pada serial drama
Mouse.

Maka berdasarkan pernyataan diatas mengenai serial drama Mouse ini kemudian
menjadi landasan bagi peneliti untuk menjadikan serial drama Mouse sebagali
objek penelitian dengan menggunakan analisis Semiotika John Fiske. Teori
analisis ini yang kemudian dipilih sebab analisis semiotika John Fiske merupakan
teori semiotika yang berfokus pada tanda-tanda yang ada dalam ‘media’ sebagai
teks untuk dikaji, yang mana salah satunya adalah serial drama yang merupakan
bagian dari acara televisi. Selain itu yang menjadi pertimbangan peneliti memilih
teori ini adalah teori ini memiliki 3 level analis yang mana level-level tersebut
mencakup tanda dari berbagai bidang sehingga dapat membantu peneliti dalam
memaknai bagaimana psikopat direpresentasikan dalam drama Mouse melalui
karakter Bareum Jung.

Rumusan Masalah

Dengan berdasar pada uraian latar belakang yang sebelumnya, maka perumusan
permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini adalah karakter psikopat

direpresentasikan melalui tokoh Bareum Jung didalam serial drama Mouse.
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan karakter Psikopat yang

dimaknai melalui tokoh Bareum Jung dalam serial drama Mouse.

Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti berharap penelitian ini dapat berguna baik secara teoritis

maupun secara praktis. Kegunaan tersebut adalah sebagai berikut.

a. Secara Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini bisa memberikan kontribusi pada pengembangan
kajian di bidang ilmu komunikasi terutama pada kajian analisis semiotika, serta

konstruksi makna dengan drama sebagai medianya dan juga untuk memahami dan



memperluas pengetahuan penulis. Sehingga bisa menjadi referensi suna
penelitian yang berkaitan dengan analisis semiotika.

b. Secara Praktis
peneliti dapat memberikan manfaat melalui penelitian ini kepada setiap pembaca
dan dapat menjadi acuan bagi penelitian lainnya dimasa yang akan datang, dan
penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai bagaimana pesan dapat
sampai pada penonton melalui karakter yang dibentuk dalam karya serial drama.
Serta sebagai bahan pembuatan skripsi yang menjadi syarat meraih gelar sarjana
di jurusan llmu Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas

Lampung.

1.5 Kerangka Pemikiran

Psikopat adalah kondisi dimana id yang terlalu menguasai ego sehingga super ego
tidak memiliki pengaruh. Psikopat dikenal sebagai mental disorder yang mana
dalam ilmu kejiwaan psikopat digolongkan sebagai gangguan kepribadian anti
sosial. Namun akibat kurangnya pemahaman masyarakat, psikopat kemudian
secara perlahan mengalami pergeseran makna yang berujung pada kesalahan
dalam mengidentifikasi psikopat dan penyakit mental lainnya. Pergeseran makna
dan kesalahan identifikasi tersebut selanjutnya berkembang menjadi penyeab

terjadinya kesalahan mendiagnosis diri(self diagnosis).

Self diagnosis merupakan tindakan diagnosis diri sendiri mengidap suatu
gangguan atau penyakit seperti psikopat dengan berdasarkan pengetahuan atau
informasi yang didapatkan secara mandiri. Kesalahan diagnosis akan berbahaya
apabila self diagnosis tidak disertai dengan pemeriksaan lebih lanjut dari tenaga
ahli, yang kemudian berujung pada kesalahan pengobatan atau penanganan.
Fenomena mendiagnosis diri sebagai psikopat ini marak terjadi di sosial media
sebagai dampak kurangnya informasi dan pemahaman yang dimiliki masyarakat

secara luas.

Serial drama Mouse hadir sebagai salah satu media komunikasi yang membawa
informasi mengenai psikopat melalui karakter utama dari kisah yang diceritakan.



Kemudian untuk mengungkapkan karakter psikopat direpresentasikan melalui
serial drama Mouse ini peneliti menganalisis setiap adegan dari tokoh utama
menggunakan teori semiotika John Fiske. Teori ini kemudian dipilih sebab
sebagai tokoh utama, karakter psikopat dalam drama Mouse digambarkan melalui
adegan-adegan yang yang terdiri dari berbagai tanda dan kode-kode secara sosial,
teknis, maupun kode secara ideologi. Hal tersebut selaras dengan 3 tahapan level
di dalam teori semiotika John Fiske yakni level realitas yang berisi tanda-tanda
sosial (penampilan kostum, perilaku, riasan, ekspresi, gaya bicara, gestur, dll),
level representasi yang berisi tanda yang berhubungan dengan teknis (kode
kamera, musik, cahaya, dll), dan terakhir level ideologi yang berisi tanda yang

berkaitan dengan penerimaan hubungan sosial.

Analisis yang dilakukan dengan berdasarkan ketiga level diatas, peneliti akan
mengungkapkan bagaimana karakter psikopat direpresentasikan dalam serial
drama Mouse ini. Pada tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari hasil
penafsiran data yang telah didapat. Guna memperjelasnya, berikut adalah alur

kerangka pikir penelitian.



Fenomena kesalahan diagnosis diri sebagai psikopat
akibat kurangnya pemahaman dan informasi

A 4

Adegan dalam Drama Mouse yang membentuk
penggambarkan psikopat

Semiotika
John Fiske
\ 4 \ 4 A\ 4
Level Realitas Level Repressentasi Level Ideologi
Tanda-tanda sosial Tanda-tanda secara Tanda-tanda
teknis penerimaan hubungan
sosial
A 4

Mengungkapkan karakter psikopat di representasikan
dalam serial drama Mouse

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian



11 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Semiotika merupakan teori yang relevan dengan kehidupan. Dengan model kajian
yang bevariasi tidak jarang teori semiotika dijadikan acuan suatu penelitian
komunikasi. Bahkan tidak jarang teori semiotika digunakan untuk menganalisis
berbagai hasil dari suatu budaya seperti lagu, teks, film, drama dan lain sebagainya.
Namun setiap penelitian pasti memiliki ciri khasnya masing-masing, layaknya
penelitian-peneitian yang menjadi acuan atau referensi oleh peneliti. Berikut adalah

Penelitian-penelitian tersebut.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

JUDUL Peneliti Perbedaan Kontribusi
Penelitian Peneliti
Analisis Della Fauziyah Pada penelitian Penelitian ini
Semiotika John Ratna Puspita & ini, tujuan menggunakan
lis Kurnia penelitian yaitu teori analisis yang
Fiske Mengenai Nurhayati untuk mengetahui sama yaitu
Realitas Bias (2018/ Vol.2 arti dari bias Semiotika John
Gender Pada No.2, hal/ 157- gender pada iklan fiske, sehingga
171/ Fakultas line Ramadhan penelitian ini
Iklan Kisah Komunikasi versi adzan ayah. menjadi acuan
Ramadhan Live Dan Bisnis: bagi peneliti.
Versi Adzan limu Penelitian ini
Komunikasi/ menggunakan
Universitas objek penelitian
Telkom) pada iklan,
sedangkan peneliti
menggunakan
serial drama.
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JUDUL Peneliti Perbedaan Kontibusi
Penelitian Penelitian
Representasi Amelia Azka Penelitian ini Penelitian ini
Nilai Fatima bertujuan untuk menggunakan
(2019/skripsi/ mengetahui teori analisis yang
Kebangsaan Fakultas representasi nilai sama yaitu teori
Dalam Film Dakwah: kebangsaan dalam Semiotika John
Soekarno Penyiaran film Soekarno. Fiske, terlebih
islam/ IAIN penelitian
(Analisis Purwokerto) Dalam penelitian dilakukan pada
Semiotika John ini berfokus pada objek film yang
Fiske) penggambaran memiliki
nilai kebangsaan kemiripan dengan
sedangkan peneliti serial drama
pada sehingga peneliti
penggambaran menjadikan
karakter psikopat. penelitian ini
sebagai acuan
dalam meneliti
serial drama.
Representasi Dina Pada penelitian ini Penelitian

Psikopat Dalam
Film Frozen
Ground (Studi
Analisis
Semiotika
Charles Sanders

Pierce)

Prihatiningsih
(2015/Skripsi/
Fakultas llmu
Komunikasi:
Studi
Broadcasting/
Universitas

Mercu Buana)

menggunakan
teori semiotika
Charles Sanders
Pierce dan meng-
gunakan film
sebagai objek
penelitiannya.
Sedangkan
peneliti meng-
gunakan teori
semiotika John
Fiske dan serial
drama sebagai

objek penelitian.

merepresentasikan
psikopat sehingga
peneliti
menjadikan
penelitian ini

sebagai acuan.
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2.2 Gambaran Umum Penelitian

2.2.1 Profil Drama
Serial drama MOUSE adalah serial drama asal negeri gingseng, korea
selatan dengan genre Psychlogical Thriller. Drama yang disutradarai oleh
Junbae Choi dan ditulis oleh Ran Choi ini menayangkan episode pertama
pada 03 Maret 2021 pada stasiun tv N. Namun pada platform VIU drama
ini mulai tayang pada tanggal 04 Maret 2021 dan memiliki 20 episode
dengan tambahan 2 episode spesial dengan tema the predator yang

menunjukan sudut pandang lain dari pristiwa yang ada dalam drama.

Serial drama Mouse ini memiliki beberapa prestasi diantaranya, tercatat
menjadi drama korea pertama dan satu-satunya yang menembus nominasi
dalam penghargaan prancis yaitu the 11" dalam kategori “series mania
20217, menjadi tayangan malam rabu paling banyak ditonton pada bulan
Maret menurut versi hitung Nielsen, selain itu drama ini berada di

peringkat ke-2 dalam top 10 serial terbaik tahun 2021 versi IMDP.

Gambar 2.1 cover serial drama Mouse
(sumber: News.Naver.com)
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e Sutradara :Junbae Choi

e Penulis : Ran Choi

e Tanggal Rilis : 03 Maret 2021 (berdasarkan waktu tayang di korea)
04 Maret (berdasarkan waktu tayang di platform

Vviu)
e Produksi : High Ground, Studio Invictus
e Negara : Korea selatan

e Jumlah episode : 20 episode + 2 episode spesial

e Pemain
Seunggi Lee (Bareum Jung) Heejun Lee (Muchi Koo)
Juhyun Park (Bongyi Oh) Soojin Kyung (Hongju Choi)

Hwawoon Kwon (Yohan Sung)  Jaewook Ahn (Seojun Han)

Jaeyun Jo ( Daniel Lee) Seojun Lee ( Chikook Na)

2.2.2 Sinopsis Drama
Pada episode awalnya serial drama Mouse ini menggambarkan latar korea
selatan tahun 90-an yang mana pada masa itu terjadi teror pembunuhan
berantai dengan pelakunya yang mengambil kepala korban-korbannya.
Teror yang menghantui masyarakat korea tersebut berlanjut hingga
kasusnya terbongkar akibat kejadian yang dialami suatu keluarga yang
tengah berada di suatu perkemahan. Keluarga dengan empat anggota
tersebut mendapat penyerangan dari pelaku pembunuh berantai tersebut,
kesaksian dari salah satu anak yang selamat dari insiden tersebut akhirnya
membuat pelaku yang disebut sebagai ‘Head Hunter’ itu tertangkap. Latar
kejadian inilah yang kemudian menjadi awal dari peran utama dari drama

ini.

Peran utama yaitu Bareum Jung, merupakan anak dari pelaku pada awal
episode yakni Head Hunter, Bareum yang sebelumnya bernama Jaehoon
Jung digambarkan memiliki penyimpangan perilaku sejak dini. Seperti
menyiksa binatang, tidak memiliki rasa simpati pada orang lain dan tidak

ragu dalam membunuh makhluk hidup.
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Setelah penggambaran masa lampau pada episode pertama, kemudian
drama ini melanjutkan ke-19 episode lainnya dengan latar kehidupan
Bareum yang menjadi polisi lingkungan yang baik dan ramah yang mana
hal ini adalah motif yang digunakannya untuk menyembunyikan dirinya
sisi psikopat dirinya yang merupakan pelaku pembunuhan berantai pada

masa ‘sekarang’.

Namun diluar kasusnya akhirnya Bareum bertemu seorang detektif yang
mengejar pelaku pembunuhan berantai bernama Muchi Ko yang ternyata
dahulu merupakan korban dari kasus ayahnya. Pada kelanjutan kisahnya
Bareum berpura-pura untuk berpartisipasi dalam membantu menangkap

pelaku pembunuhan berantai yang sebenarnya adalah dirinya sendiri.

Dalam uraian kisahnya drama ini menunjukan bagaimana seorang psikopat
pelaku pembunuhan membaur dalam masyarakat dengan topeng orang
baik. Dimana ini secara jelas menunjukan perbedaan perilaku yang ketika
pelaku melakukan aksi pembunuhan dan ketika dia berada dalam
masyarakat.

2.2.3 Profil Sutradara

Gambar 2.2 sutradara Junbae Choi
(Sumber : https://entertain.naver.com/)
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Dalam situs resmi korea yakni naver, tidak terlalu banyak informasi
pribadi dari tokoh-tokoh seperti PD Junbae Choi, selain informasi
mengenai daftar karya beliau. Junbae Choi memulai debutnya sebagai
sutradara drama pada tahun 2008 dengan drama berjudul Who Are U?,
drama tersebut tayang pada salah satu stasiun televisi nasional korea yakni
MBC. Dikutip dari situs Naver, pada sepanjang karirnya hingga saat ini
sutradara Junbae Choi tercatat telah menyutradarai kurang lebih 8 serial
drama dan satu tv movies yakni tv movies drama Who Are U?(2008), Late
Night Hospital(2011), The Sons(2012-2013), The King's Daughter, Soo
Baek-Hyang(2013-2014), White Night Apgujong(2014-2015), Come and
Hug Me(2018), dan yang terbaru yakni serial drama Mouse(2021) yang

sedang menjadi objek penelitian ini.

Dikalangan pemain dalam serial drama Mouse, produser Junbae Choi
dikenal sebagai seorang sutradara yang amat mendetail mengenai setiap
adegan-adegan yang diambil, hal ini disampaikan para memeran utama
dalam episode spesial yang tayang setelah serial drama berakhir. Jaewook
Ahn aktor senior yang berperan sebagai Head Hunter turut menyampaikan
bahwa produser Junbae merupakan sosok yang amat teliti melebihi apa
yang dia duga, dan juga sutradara merupakan orang yang sangat detil,
sehingga pengambilan gambar membutuhkan waktu lama. Secara umum
para pemain menyatakan beliau adalah suradara yang baik dalam
menggambarkan perubahan emosi dan sangat teliti dengan seni maupun

pengaturan waktu.


https://asianwiki.com/The_King%27s_Daughter,_Soo_Baek-Hyang
https://asianwiki.com/The_King%27s_Daughter,_Soo_Baek-Hyang
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2.2.4 Profil Pemain
1. Seunggi Lee sebagai Bareum Jung

Gambar 2.3 Aktor Seunggi Lee
(sumber : News.naver.com)

Seunggi Lee lahir pada 13 Januari 1987 di Seoul Korea Selatan.
Memulai karirnya pada usia 17 tahun yakni pada 5 Juni 2004 sebagai
penyanyi dengan album ‘The Dream of a Mont’. Karirnya melambung
dengan memenangkan 3 penghargaan sekaligus pada tahun 2004.
Dalam dunia seni peran, Seunggi Lee memulai debutnya dengan
bergabung pada salah satu sitcom berjudul ‘Nonstop 5’ pada tahun
2005. Sepanjang perjalanan karirnya Seunggi Lee mengantongi lebih
dari 50 penghargaan baik dari karir musiknya maupun dari karirnya

sebagai aktor.

2. Heejun Lee sebagai Muchi Koo

| .
Gambar 2.4 Aktor Heejun Lee
(sumber : nc.asiae.co.kr)

Aktor Heejun lahir di Daegu, Korea Selatan pada 29 Juni 1979. Heejun
Lee merupakan lulusan dari Korean National University pada bidang
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Theater . memulai debut nya pada tahun 1998 aktor Heejun tercatat
telah membintangi lebih dari 30 judul drama dan film dengan
mengantongi sekitar 7 penghargaan hingga saat dan dikenal sebagai

salah satu aktor veteran yang masih aktif hingga saat ini.

3. Joohyun Park sebagai Bongyi Oh

Gambar 2.5 Aktris Joohyun Park
(sumber : Naver.News.com)

Aktris Joohyun Park lahir pada 5 Oktober 1994 di Busan Korea
Selatan. Memulai debut pada tahun 2015, aktris Joohyun Park tercatat
telah membintangi sekitar 6 serial drama dan 2 film. Sebagai hasil dari
penampilan luarbiasanya dalam serial drama korea Mouse, aktris
Joohyun mendapatkan penghargaan dalam Baeksang Arts Award ke-
57 sebagai Aktris Pendatang baru terbaik di TV.

4. Soojin Kyung sebagai Hongju Choi

Gambar 2.6 Aktris Soojin
(sumber : Naver.news.com)
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Soojin merupakan aktris kelahiran 5 Desember 1987 di Incheon, Korea
Selatan. Memulai debut pada tahun 2012 dalam serial drama Man
From Equator, yang kemudian berlanjut dengan drama-drama lainnya
hingga kini.

5. Jaewook Ahn sebagai Seojun Han atau Head Hunter

Gambar 2.7 Aktor Jaewook
(sumber : Naver.News.com)

Aktor Ahn Jaewook sendiri merupakan aktor senior kelahiran Seoul
Korea Selatan pada 12 September 1971. Beliau tercatat telah memulai
debut aktingnya sejak tahun 1994 dengan telah membintangi lebih dari
20 series drama dan film.

6. Hwawoon Kwon sebagai Yohan Sung

Gambar 2.8 Aktor Hwawong
(sumber : Naver.News.com)
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Hwawoon Kwon merupakan aktor kelahiran 28 Juli 1989 yang
memulai debutnya sebagai aktor sejak tahun 2013 melalui serial drama
Princess Aurora, akan tetapi dirinya mulai terkenal sejak memainkan

serial drama Skycastle.

2.3 Serial Drama

Serial dikatakan dalam KBBI atau kamus besar Bahasa Indonesia bahwa itu
merupakan sesuatu yang berturut-turut dan memiliki kesinambungan.
Sederhananya kata ‘serial’ menandakan suatu hal yang memiliki jumlah yang
banyak dan berurutan berdasarkan suatu alasan. Kemudian drama, drama dalam
KBBI artikan sebagai perpaduan antara prosa atau syair yang diharapkan bisa
menggambarkan watak serta kehidupan melalui perilaku atau acting serta

percakapan yang dipentaskan.

Drama berasal dari kata ‘Draomai’ yang dalam bahasa Yunani berarti berbuat,
berperilaku, bertindak, bereaksi dan lainnya. Drama dianggap sudah ada sejak
era mesir kuno yaitu pada sekitar tahun 4000-1580 SM. Seperti yang dikatakan
Moulton dalam artikel Kompasiana®, drama merupakan hidup yang
digambarkan dengan gerak, dimana dalam drama kita dapat melihat kehidupan
manusia dapat diekspresikan langsung dihadapan Kita.

Dalam drama setiap adegan dibuat dengan proses imajinasi kreatif yang berasal
dari cerita-cerita fiksi/Drama yang direka ulang. Dengan menggunakan
interpretasi kehidupan yang melukiskan sifat dan sikap manusia juga dapat
menampilkan kehendak manusia melalui aksinya. Lalu kemudian digambarkan
dalam suatu runtutan kisah pada adegan-adegan yang kemudian gabungan dari
realitas kenyataan hidup dengan fiksi atau imajinasi pembuatnya. Beberapa
diantaranya yaitu tragedi, aksi, komedi, cinta, lagenda, horror dan lain

sebagainya.

8 Ditulis oleh Eri sandi pada tahun 2020
https://www.kompasiana.com/eri53987/5e186c06097f3646915eaa74/semiotik-sangkuriang-dalam-
ferdinand-de-sausure?page=2 diakses pada


https://www.kompasiana.com/eri53987/5e186c06097f3646915eaa74/semiotik-sangkuriang-dalam-ferdinand-de-sausure?page=2
https://www.kompasiana.com/eri53987/5e186c06097f3646915eaa74/semiotik-sangkuriang-dalam-ferdinand-de-sausure?page=2
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Dari penjelasan-penjelasan sebelumnya dapat kita simpulkan bahwa serial
drama merupakan film yang ditampilkan dalam urutan cerita tertentu sehingga

perlu di tonton secara berkala dalam penyelasaian kisahnya.

Konstruksi Makna Melalui Media Drama

Secara Bahasa konstruksi dimaknai dengan hal-hal yang berkaitan dengan
pembangunan, pendirian, Menyusun dan lain sebagainya. Ringkasnya
konstruksi diartikan sebagai kegiatan untuk membangun suatu hal, baik secara
fisik maupun non fisik yang didalamnya terdapat kmponen-komponen tertentu.
Kemudian makna atau arti dalam KBBI dikatakan sebagai maksud yang
disampaikan oleh pembicara maupun penulis yang berikan kepada suatu bentuk
kebahasaan. Makna diketahui merupakan salah satu bidang kajian dalam ilmu
semantik. Dikatakan oleh Hornby bahwa makna adalah apa yang kita artikan
atau apa yang kita maksud (Pateda, 2001:45).

Makna memiliki sifat yang abstrak, oleh sebab itu penafsiran makna pada
dasarnya hanyalah didasarkan pada bahasa yang bersifat kongkrit. Makna
didalam komunikasi dikatakan sebagai hal yang harus diperoleh dalam proses
komunikasi yang dilakukan. Pada dasarnnya Bahasa sesungguhnya tidak
mempunyai makna namun manusialah yang memberikan makna dari Bahasa
atau suatu kata-kata yang diungkapkan. Dari sini dapat kita lihat bahwa
sesungguhnya makna tidak bergantung pada bahasa atau kata melainkan pada
orang atau manusia yang menggunakannya. Bahasa hanya menjadi perantara
yang dipilih dengan berdasarkan pengetahuan serta pengalaman serta simbol

yang melambangkan komunikasi.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
konstruksi makna adalah kegiatan orang atau manusia dimana melalui
komunikasi dengan bahasa maupun simbol membangun kesamaan arti atau
maksud dari suatu hal yang ingin dijelaskan sehingga terjadi kesepakatan oleh

para pengguna makna tersebut.
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Drama sebagai salah satu kegiatan komunikasi yang juga menyampaikan makna
atau maksud dari kisah didalamnya tidak jarang juga dapat turut mengonstruksi
makna. Makna yang ingin disampaikan oleh pembuat drama biasanya
disampaikan melalui karakter, kejadian maupun konflik yang disajikan dalam
drama sehingga terjadi kesamaan makna yang didapat oleh penonton dan makna
yang disampaikan oleh pembuat drama tersebut. Maka drama dapat dijadikan

sebagai media yang mengonstruksi.

2.5 Psikopat Sebagai Psikologi Abnormal

Psikopat dikatakan Kartini Kartono bahwa sebagai salah satu cabang ilmu
dalam psikologi, psikologi abnormal menyelidiki segala bentuk gangguan
mental serta abnormalitas jiwa (Kartono, 2000:25). Sedangkan menurut Singgih
Dirgagunasa, psikologi abnormal adalah lahan bagi psikolog yang berhubungan
dengan kelainan atau hambatan kepribadianyang menyangkut proses dan isi
kejiwaan. Dari dua penjelasan tersebut dapat kita simpulkan bahwa psikologi
abnormal ini membahas hal yang terkait dengan ke-abnormalan atau kelainan
secara mental maupun jiwa. Kelainan atau abnormal sendiri seperti yang
dikatakan Hooley dkk masih belum memiliki kesepakatan universal mengenai
arti sesungguhnya. Hal ini bukan berarti abnormal atau kelainan sendiri tidak
memiliki definisi, namun definisi yang benar-benar memuaskan mungkin akan
sulit dipahami (Hooley dkk, 2018:27). Didalam psikologi abnormal, psikologi
mempelajari mengenai perasaan, pola pikir dan perilaku sebagai gangguan
secara Klinis, dimana perilaku khas biasanya berhubungan dengan perilaku
kriminal, atau perilaku menyimpang yang berbahaya untuk diri sendiri maupun

orang lain.

Dikutip dari Kepegawaian Kampus Medan Area®, Psikologi abnormal
merupakan respon yang tidak normal terhadap rangsangan dari luar yang
mungkin berbeda secara signifikan dengan nilai-nilai yang ada di
lingkungannya. Psikolog mempercayai bahwa psikologi abnormal merupakan

° https://kepegawaian.uma.ac.id/memahami-psikologi-abnormal/ diakses pada 25 juli 2021
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hasil dari pandangan yang berlainan dengan realias yang kemudian
menyebabkan penderitaan dan menjadi penyebab munculnya pola perilaku dan
perasaan maladaptif yang meningkatkan penderitaan serta melemahkan, ketika
hal ini mejadi masalah maka akan mengakibatkan penyakit mental yang parah.
perilaku abnormal diantaranya mencangkup pikiran dan perasaan menyimpang,
bertindak secara menyimpang dari perilaku normal, atau dapat juga terjadi
karena faktor lingkungan seperti tekanan, trauma dan lainnya. Dari sekian
banyak kategori dari psikologi abnormal, Psikopat merupakan salah satu

kategori penyimpangan dalam psikologi abnormal.

2.5.1 Psikopat

Psikopat merupakan istilah yang terbentuk dari gabungan dari kata phatos
dan psyche dalam Bahasa Yunani yang berarti arti Jiwa dan Penyakit.
Menurut Freud dalam buku ‘Pengantar umum psikoanalisis’ psikopat
merupakan kondisi dimana seseorang yang Ego-nya terlalu dikuasai oleh Id
sehingga Superego tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap Ego, yang
berakhir dengan Ego yang hanya mendengarkan Id. Jadi dapat kita simpulkan
bahwa segala Tindakan seorang psikopat hanya dilakukan berdasarkan oleh
keinginan Id saja tanpa memikirkan baik-buruk Tindakan tersebut (Sarwono,
2009:266). Lebih dikenal sebagai bentuk dari kekalutan mental (mental
disorder), Psikopat ditandai dengan diri yang tidak memiliki sisi
pengorganisasian dan pengintegrasian pribadi akibatnya seorang psikopat
tidak dapat bertanggung jawab secara moral dan selalu terjadi pertentangan

dengan norma-norma dan hukum (Kartini, 2000:95).

Masyarakat awam umumnya menyamakan penggunaan istilah psikopat
dengan sosiopat untuk mendeskripsikan orang-orang dengan perilaku asosial,
tidak bermoral, implusif, dan tidak punya rasa malu meskipun sesungguhnya
‘psikopat’ dan ‘sosiopat’ merupakan dua istilah yang berbeda. Istilah
psikopat berakar pada pemikiran bahwa terdapat hal yang tidak benar atau
patologis dalam fungsi psikologis individu, sedangkan istilah sosiopat
berpusat pada adanya tindakan penyimpangan atau deviasi secara sosial pada
individu. Berdasarkan perbedaan makna tersebut maka penyetaraan

penggunaan istilah psikopat dan sosiopat jelas merupakan kesalahan.
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Di Indonesia sendiri dari sisi medis, psikopat lebih dikenal sebagai ganguan
kerpibadian anti sosial. Layaknya yang dikatakan oleh psiklog Ni Luh
Krishna Ratna Sari dalam wawancara dengan peneliti, bahwa dalam medis

psikopat lebih sering dikenal dengan gangguan kepribadian anti sosial.

Penderita gangguan kepribadian anti sosial secara terus menerus melanggar
hukum serta hak-hak orang lain, selain itu mereka juga mengabaikan
konvensi dan norma sosial, bertindak implusif juga tidak memiliki komitmen
terhadap hubungan dan pekerjaan mereka. meskipun begitu seorang yang
mengalami gangguan kepribadian anti sosial memiliki intelegensi rata-rata
serta memiliki penampilan yang berkarisma. hal yang menonjol dari seorang
yang mengalami gangguan kepribadian anti sosial adalah ketika dihadapkan
dengan situasi mengancam mereka cenderung memiliki tingkat kecemasan
yang rendah dan juga kurangnya rasa bersalah atau penyesalan atas kesalahan
yang dibuat. Psikolog Ratna juga menjelaskan bahwa untuk dapat
menyatakan seseorang sebagai mengalami gangguan keperibadian anti sosial
atau psikopat maka dibutuhkan proses mulai dari konsultasi dengan psikolog
lalu dilanjutkan dengan melakukan pemeriksaan secara menyeluruh, hal ini
dibutuhkan sebab seorang psikolog perlu memastikan kondisi ‘terduga’ dari
sisi emosi, sosial, kognitif serta motivasi. Selain itu untuk dapat ditetapkan
atau didiagnosis sebagai psikopat, penderita setidaknya harus berada pada
usia 18 tahun atau lebih. Hal ini dikarenakan terdapat kasus dimana mereka
yang menunjukan tindakan menyimpang sejak masa anak-anak tidak
berlanjut ketika mereka dewasa. Setelah melalui proses tersebut barulah
diagnosis dapat dihasilkan. Pernyataan tersebut menunjukan bahwa
penentuan seseorang sebagai psikopat tidak dapat dijawab hanya berdasarkan

Self Diagnosis seperti yang ramai dilakukan di sosial media Tik-Tok.

Dalam mengidentifikasi seorang yang mengidap gangguan kepribadian anti
sosial atau psikopat, peneliti menggunakan ciri-ciri dari perilaku psikopat
yang dikemukakan oleh Reza Rozali dan yang dikemukakan oleh psikolog Ni
Luh Krisna Ratna Sari untuk menjadi indikator psikopat dalam serial drama

Mouse.
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Reza Rozali dalam penelitiannya® menyebutkan beberapa ciri-ciri dari

prilaku seorang psikopat (Rozali, 2018:175). Ciri-ciri tersebut diantaranya:

A.

Perilaku Antisosial

Perilaku antisosial ini terjadi pada seorang psikopat karena kurangnya
kemampuan mereka dalam memproses informasi secara emosional dan
kurannya kemampuan untuk memahami orang lain.

Perilaku Suka Memanipulasi Orang Lain.

Perilaku ini kerap kali dilakukan oleh seorang psikopat agar dapat
melancarkan serta menutupi aksi kejahatannya. Dalam penerapannya
perilaku manipulasi yang banyak digunakan pelaku adalah berbohong,
menipu, dan memanfaatkan korbannya.

Perilaku Agresif.

Perilaku ini terjadi kepada seorang psikopat biasanya melebihi perilaku
agresif orang kebanyakan. Karena seorang psikopat memiliki emosi yang
dangkal, dapat terpancing dengan hal yang sepele serta implusif.

Sadistis.

Perilaku ini adalah perilaku dimana saat seeorang memiliki
kecenderungan menyakiti objek lain dengan kejam. Dimana seorang
psikopat melakukan Tindakan ini dengan berdasarkan keinginan semata
tanpa perasaan atau empati. Bagi seorang psikopat memotong kepala
ayam dan kepala manusia tidak ada bedanya.

Perilaku Tidak Menyesal.

Seorang psikopat tidak akan merasa bersalah ataupun menyesal atas apa
yang telah mereka lakukan. hal ini terjadi karena ketidak mampuan super-
ego menekan keinginan id meskipun keinginan itu adalah Tindakan

kejahatan.

Ciri psikopat yang di sebutkan oleh Rozali diatas merupakan indikator

psikopat yang berasal dari pengelompokan ciri perilaku Kkhusus yang

ditunjukan psikopat.

Pada penelitian ini guna mendapatkan indikator perilaku psikopat yang lebih

mendalam, peneliti juga mewawancarai psikolog Ni Luh Krisna Ratna Sari

10 Reza Rozali “Fenomena Prilaku Psikopat dalam novel kataris karya anastasya: psikologi sastra” 2018, hal.

175
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guna mendapatkan ciri-ciri perilaku khusus seorang psikopat sebagai
indikator untuk membuktikan bahwa sosok Bareum yang diperankan oleh
Seunggi Lee adalah psikopat. Berikut adalah ciri-ciri ketika seseorang
mengalami gangguan kepribadian anti sosial atau psikopat menurut Psikolog
Ratna.

a. Paling tidak berusia 18 tahun

b. Terdapat bukti pelanggaran dan gangguan perilaku sejak sebelum

usia 15 tahun.

Kurangnya kepatuhan pada norma dan aturan hukum.

o o

Agresif dan mudah tersinggung.

@

Secara terus-menerus berperilaku tidak bertanggung jawab

f. Gagal atau tidak bisa membuat perencanaan masa depan(implusif).

g. Tidak menghormati kebenaran seperti kerap kali melakukan
kebohongan, memperdaya orang lain atau memanfaatkan orang lain
untuk tujuan dan kesenangan pribadi.

h. Tidak menghargai keselamatannya sendiri.

i. Dan kurangnya rasa penyesalan akan kesalahan yang telah diperbuat.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang dijelaskan diatas menunjukan

bahwa meskipun kalimat yang disampaikan berbeda namun secara garis

besar ciri psikopat menurut Rozali (2018:175) dengan menurut Psikolog

Ratna hampir sama.

Layaknya yang dikatakan psikolog Ratna, dalam artikel Kesehatan resmi
AloDokter(2021) juga mengatakan bahwa gejala psikopat dapat tumbuh
sejak masa kanak-kanak yang mana kemudian akan semakin bertambah
parah seiring dengan bertambahnya usia. Meskipun sudah sekitar seratus
tahun sejak konsep psikopat pertama kali dipeprkenalkan oleh Kurt
Schneider di Jerman pada tahun 1920-an akan tetapi hingga saat ini
psikopat masih sulit untuk dikenali, bahkan seorang psikopat kadang
merupakan sosok yang sering kali disukai setidaknya pada awal

perkenalan.

Seorang psikopat adalah sosok yang mudah memanipulasi sehingga terkadang

mereka dapat terlihat sebagai orang baik yang penuh pesona. Jiwa psikopat
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diduga muncul karena adanya kelainan secara genetis, dan traumatis

sebab biasanya seorang psikopat tumbuh dalam keluarga yang tidak

harmonis. Terdapat beberapa faktor yang menjadi pemicu seorang menjadi
psikopat diantaranya yakni, faktor bioligis, faktor lingkungan, dan faktor

trauma (Aksan 2008:65).

a. [Faktor biologis. secara biologis psikopat disebabkan oleh kelainan genetis,
dan adanya perubahan pada psikis kimiawi tubuh layaknya ketakutan, rasa
cemas, dan frustasi. Rasa tersebut muncul karena kegagalan struktur super-
ego dimana seorang psikopat gagal menekan keinginan id yang hanya
berdasarkan ego.

b. Faktor lingkungan . dari faktor lingkungan yang menyebabkan seseorang
berperilaku layaknya psikopat adalah dimana lingkungan orang tersebut
tumbuh dan dibesarkan. Pengaruhnya meliputi norma didalam keluarga,
lingkungan pertemanan, kelompok sosial dan lain sebagainya.

c. Faktor traumatis. Sesuai dengan Namanya faktor traumatis adalah kondisi
dimana seorang psikopat di masa lalunya pernah mengalami guncangan
pada jiwanya akibat suatu peristiwa sehingga mempengaruhi psikis orang
tersebut yang menimbulkan presfektif lain yang bertentangan dengan
norma dan aturan yang ada dalam masyarakat.

Psikopat sendiri tidak jarang dijadikan sebagai tokoh utama dalam beberapa

karya seperti novel, film maupun serial drama. Dalam karya-karya tersebut

setiap tokoh psikopat akan diiringi dengan sign atau tanda secara khusus yang
menunjukan bahwa tokoh tersebut merupakan seorang karakter psikopat.

Maka untuk menginterpretasikannya kreator perlu menggambarkannya

melalui tanda tertentu.

2.6 Semiotika Komunikasi

Berasal dari kata dalam bahasa Yunani Semiotika memiliki arti tanda atau penafsiran
tanda. Semiotik sendiri bermula dari studi klasik dan skolastik dari seni logika,
retorika, dan peotika. Tanda yang pada saat itu memiliki makna sesuatu yang
menujuk pada adanya hal lain (Sobur.2006:16). Semiotika biasanya dijelaskan
sebagai kajian mengenai tanda-tanda yang pada dasarnya merupakan sebuah studi

atas kode-kode yaitu sistem apapun yang memungkinkan kita memandang entitas-
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entitas tertentu sebagai sesuatu yang bermakna (Budiman. 2003:3). Selain itu ini
merupakan bentuk dari tradisi penting dalam pemikiran komunikasi. Semiotika
berisi mengenai teori bagaimana tanda mewakili situasi, ide, objek, keadaan dan lain
sebagainya yang berada diluar diri dengan konsep dasarnya adalah tanda yang
diartikan sebagai stimulus yang mengacu pada sesuatu yang bukan dirinya sendiri
(Morrisan, 2013:27).

Pada penjelasan-penjelasan sebelumnya dapat kita simpulkan bahwa tanda dan
simbol merupakan pusat dari teori semiotika. Bahwa semiotika sendiri merupakan
kajian mengenai tanda yang ditafsirkan sehingga menghasilkan makna. Tanda dan
simbol menjadi alat serta materi yang dapat digunakan dalam interaksi, yang mana
ini berarti bahwa semiotika berfokus pada bagaimana makna dikembangkan dari
tanda atau simbol yang diberikan. Seperti yang diasumsikan oleh John Fiske bahwa
beliau percaya bahwa komunikasi adalah mengembangkan makna yang mana agar
pesan dapat sampai dengan baik atau dipahami secara akurat maka pesan harus
dibentuk dengan sebuah tanda. Hal ini akan mendorong komunikan menciptakan
makna dari tanda yang diterima dari komunikator. Semakin banyak komunikan dan
komunikator berbagi tanda maka akan semakin banyak sistem tanda yang sama
maka makin dekat pula dengan makna (Fiske, 2004:59).

Semiotika sendiri memiliki tiga bidang studi utama, yakni tanda itu sendiri, kode

atau sistem, dan kebudayaan tempat kode itu bekerja.

a. Tanda itu sendiri. Pada bidang ini terdiri dari studi tentang bagaimana tanda yang
berbeda dan cara tanda-tanda tersebut berkaitan dengan manusia sebagai
penggunanya. Karena manusia adalah yang mengkonstruksi tanda sehingga
hanya manusia tersebut yang dapat memahami tanda.

b. Kode atau sistem. Pada bidang ini meliputi cara berbagai kode yang
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan suatu masyarakat atau budaya atau
mengeksploitasi saluran komunikasi yang ada untuk mentransmisikannya.

c. Kebudayaan tempat kode-kode dan tanda-tanda bekerja. Pada bidang ini
tergantung pada penggunaan kode dan tanda untuk keberadaan dan bentuknya

sendiri.
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Dalam semiotika ketiga bidang tersebut merupakan pokok dari perhatiannya. Yang
kemudian ketiga bidang tersebut akan terkandung dalam suatu ‘teks’ yang jadi fokus

utama pembahasannya.

Semiotika John Fiske

Penelitian ini menggunakan teori semiotika dari John Fiske. Beliau merupakan pakar
semiotika yang menitik beratkan semiotika melalui media dan menekankan bahwa
komunikasi bukanlah sebagai proses akan tetapi sebagai pembangkit makna(the
generation of meaning). Dalam bukunya yang berjudul Cultural And
Communication Studies beliau berasumsi bahwa semua kegiatan komunikasi
melibatkan sign(tanda) dan codes(kode) yang mana tanda berperan sebagai tindakan
yang merujuk pada hal lain diluar tanda itu sendiri, sedangkan kode merupakan
sistem yang mengorganisasikan tanda-tanda dan penentu hubungan antar tanda-tanda

tersebut.

Sosok John Fiske memiki dua mazhab utama dalam refleksi studi komunikasi, yakni
mahzab proses dan mahzab semiotika. Dalam mahzab proses Fiske memahami
bahwa komunikasi sebagai transmisi pesan yang mana pengirim pesan akan
membentuk pesan (encode) dan penerima akan menerjemahkannya (decode) dan
saluran apa yang digunakan(Fiske. 2004:08). Fokus dari mahzab ini adalah efisiensi
dan akurasi dimana fiske melihat komunikasi sebagai proses yang mempengaruhi
perilaku. Mahzab kedua adalah mahzab semiotika yang melihat komunikasi sebagai
produksi dan pertukaran makna, yakni ketika pesan atau teks menghasilkan makna.
Bagi mahzab kedua ini studi komunikasi adalah mengenai teks dan kebudayaan

dengan metode studinya adalah ilmu tentang tanda.

Kedua mahzab ini memiliki perbedaan yang mana pada ‘proses’ komunikasi
cenderung berhubungan dengan ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi dan psikologi dan
cenderung berpusat pada tindakan, sedangkan dalam ‘semiotika’ cenderung pada
penggunaan linguistik dan subjek seni dan berpusat pada karya komunikasi.
Sehingga tidak mengherankan apabila dalam studi semiotikanya sosok Fiske

berfokus pada kode-kode di media yang mrupakan karya dari komunikasi.
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John Fiske menganalisis pada acara televisi sebagai ‘teks’ guna memeriksa berbagai
lapisan sosial-budaya. Teks yang dimaksud pada teori ini bukan hanya teks yang
tertulis namun pada hal yang lebih luas yakni segala hal yang memiliki system tanda
komunikasi layaknya film, sinetron, drama dan lain sebagainya. Selain itu dalam
semiotikanya John Fiske mengubah sebutan bagi penerima pesan menjadi pembaca
pesan. Hal ini disebabkan karena beliau menganggap pada kebanyakan model
komunikasi, teori-teori lebih berfokus kepada proses komunikasi itu dilaksanakan
sehingga peran ‘penerima pesan’ menjadi peran yang pasif. Namun dalam
semiotikanya John Fiske percaya bahwa sesungguhnya komunikan adalah seorang
‘Pembaca’ yang berpartisipasi dalam menciptakan atau membentuk makna dengan
membawa pengalamam, sikap, dan emosinya terhadap teks yang mereka baca bukan
sekedar menerima pesan. Saat berkomunikasi pelaku harus membuat pesan dalam
bentuk tanda dan pesan tersebut mendorong pembaca pesan untuk menciptakan
makna, dalam hal ini ketika pengirim dan pembaca pesan semakin banyak berbagi

kode yang sama maka makin kesamaan makna yang dimiliki.

John Fiske memperkenalkan konsep mengenai the codes of television. Dalam konsep
tersebut beliau mengemukakan bahwa kode-kode yang ada atau yang dipakai dalam
acara TV saling terhubung sehingga membentuk sebuah makna. Dari sini dikatakan
pula bahwa realitas tidak muncul begitu saja dari kode-kode yang timbul, tapi juga
diolah melalui pengindraan sesuai referensi penononton atau dapat kita sebut sebagai
‘pembaca’ pesan. Pada teori ini juga dikatakan bahwa kode menjadi penghubung

antara produser, teks, dan penonton.

John Fiske mengungkapkan sebuah peristiwa menjadi peristiwa dalam televisi
apabila telah ditandakan kode-kode sosial pada teori semiotika John Fiske dalam the
codes of television (Fiske, 1987) dalam 3 level yaitu:
a. Level Realitas (Reality)
Dalam level realitas ini peristiwa atau ide dibentuk sebagai realitas oleh media
dalam suatu bentuk dalam kode-kode sosial seperti appearance (penampilan),
dress (kostum), make-up (riasan), environment (lingkungan), behavior
(kelakuan), speech (dialog), gesture (gerakan), expression (ekspresi), sound
(suara) yang merupakan p roduk dari kode budaya. Pada level ini kode-kode
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sosial mengalami perubahan halus, yang tidak terlihat, mereka hanya dapat
diidentifikasi jika dibandingkan dengan pertunjukan yang lebih tua.

b. Level Representasi (Representation)
Pada level representasi ini dikodekan secara electronically oleh kode teknis
seperti camera (kamera), lightning (pencahayaan), editing (perevisian), musik,
dan sound (suara). Pada bahasa tulis terdapat kata, kalimat, proporsi dan lain
sebagainya. Elemen-elemen ini kemudian ditransmisikan dalam kode
representasional yang dapat mengaktualisasikan seperti narasi, konflik, karakter,
aksi dialog, latar, dan pemeran.

c. Level Ideologi (Ideology)
Pada level ini terorganisir pada penerimaan hubungan secara sosial oleh kode-
kode diantaranya adalah individualisme, patriarki, ras, kelas, materialisme,
kapitalisme. Ketika melakukan representasi atau realita, menurut John Fiske
tidak dapat dihindari adanya kemungkinan memasukan ideologi dalam

konstruksi realitas.

Walau pada umumnya dikenal sebagai teori yang berfokus pada tanda dari tayangan
televisi namun ketiga level kode pada semiotika John Fiske juga dapat digunakan

untuk menganalisis kode pada media lainnya seperti film, novel dan lain sebagainya.



111 METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang dipakai pada Penelitian ini adalah tipe deskriptif kualitatif.
Pada dasarnya Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang didasari
pada postpositivisme penelitian ini digunakan untuk meneliti keadaan obyek yang
alamiah yang berlainan dengan eksperimen. Pada penelitian ini peneliti
merupakan instrument kunci, dengan hasil penelitian yang ditekankan pada

makna dari generalisasi (Sugiyono, 2015:9).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki sifat deskriptif, dimana
informasi deskriptif merupakan data yang berupa teks dan sejenisnya yang
merupakan gambaran mengenai keadaan objek yang diteliti. Karena penelitian ini
meneliti mengenai bagaimana karakter psikopat digambarkan melalui karakter-
karakter didalam serial drama maka perlu digunakannya penelitian kualitatif
deskriptif untuk menggambarkan objek yang di teliti dengan baik agar dapat

menguraikan makna dengan baik pula.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis semiotika
John Fiske. Dalam semiotika milik fiske ini terdapat dua fokus utama yakni
hubungan antara tanda dan makna, serta kombinasi tanda yang membentuk
kode(Fiske dan Hartley, 2003:22). Pada dunia semiotik, John Fiske dikenal
sebagai seorang ahli semiotika yang meneliti semiotika melalui media. Beliau
menganalisis acara televisi sebagai salah satu bentuk ‘teks’, yang mana teks ini
tidak hanya sekedar diterima oleh komunikan namun perlu adanya tindakan

membaca teks tersebut sehingga makna yang ada didalam teks dapat ditafsirkan.

Teks dalam semiotika memiliki arti yang luas, tidak hanya padad dokumen
tertulis. Fiske(2004) menyatakan bahwa teks yang dimaksud ialah segala sesuatu

yang memiliki sistem komunikasi, sehingga tidak aneh apabila produk media



televisi seperti film, drama,sinetron, iklan, foto dikatakan sebagai teks sebab
produk televisi tersebut juga merupakan media komunikasi.

Analisis semiotika John Fiske merupakan metode untuk mencari makna melalui
analisis kode-kode dan tanda-tanda yang ada didalam acara televisi. John Fiske
sendiri merupakan ilmuwan komunikasi yang memberikan perhatian yang besar
pada artefak budaya populer, yakni budaya televisi juga peran dari menafsirkan
makna. Hal tersebut selaras dengan salah satu dari 2 mazhab komunikasi yang
diungkapkan Fiske(2004) bahwa komunikasi adalah produksi dan pertukaran
makna yang mana komunikan tidak hanya sekedar menerima pesan akan tetapi
seorang pembaca yang juga memiliki kontribusi dalam pengembangan makna.
Pada pandangannya, John Fiske memiliki anggapan bahwa semiotika lebih
menyukai istilah pembaca dari pada penerima. Hal ini dikarenakan istilah
pembaca lebih merujuk pada aktivitas yang lebih besar.

Pada proses pembacaan makna dari tanda dan kode makna yang tercipta akan
dipengaruhi oleh pengalaman, sikap, dan emosinya. Banyaknya aspek yang
mempengaruhi dalam penafsiran makna ini kemudian diikuti dengan teknik
analisis semiotika fiske yang terbagi dalam 3 level analisis yakni level realitas,
level representasi, dan level ideologi. Level realitas adalah level yang
menganalisis kode-kode atau tanda-tanda sosial. Kemudian pada level kedua
terdapat level realitas yang mana dalam level ini analisis yang dilakukan berfokus
pada kode-kode atau tanda-tanda secara teknikal. Level yang terakhir yakni level
lideologi yang mana analisis pada level ini dapat dilakukan setelah didapatkan
hasil dari kedua level sebelumnya, sebab dalam level ini yang dianalisis adalah
kode-kode yang mengandung kode penerimaan hubungan sosial, dan kode ini
dapat ditemukan dalam kode-kode sosial maupun kode-kode teknikal.

3.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini yang berfokus pada tanda atau kode yang ditunjukan pada setiap
adegan dalam sepanjang 22 episode dari serial drama Mouse yang melibatkan
sosok Bareum sebagai tokoh psikopat. Tanda-tanda yang terdiri atas kode sosial,

kode teknis, dan kode penerimaan hubungan secara sosial tersebut dianalisis
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dengan teori semiotik John Fiske sehingga peneliti dapat mengungkapkan
karakter psikopat dalam serial drama Mouse.

3.4 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah karakter psikopat Bareum Jung didalam serial
drama ‘Mouse’ memiliki kode-kode atau tanda yang menggambarkan karakter

seorang psikopat.

3.5 Sumber Data

Sumber data penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder, yaitu:
1. Data Primer
Sumber data primer penelitian ini adalah adegan yang berkaitan dengan
karakter psikopat Bareum Jung pada sepanjang 22 episode serial drama
Mouse yang ditayangkan TvN(korea) pada 03 Maret hingga 19 Mei 2021 dan
melalui platform Viu(mancanegara) pada 04 Maret hingga 20 Mei 2021. Data
tersebut didapatkan peneliti dengan mengamati keseluruhan episode serial
drama Mouse melalui platform Viu dan melakukan dokumentasi adegan
dengan mengambil tangkapan layar pada adegan yang dirasa menunjukan
tanda-tanda yang diperlukan dalam proses analisis.
2. Data Sekunder
Data sekunder pada penelitian ini adalah kegiatan studi kepustakaan yang
dilakukan dengan mengutip serta membaca sumber-sumber tertulis seperti
buku-buku, jurnal, dan artikel berkaitan dengan penelitian. Sumber-sumber
buku yang digunakan diantaranya
a) Jejak Para Pembunuh Berantai karya Hermawan Aksan.
b) Psikologi Abnormal karya Davidson DKKk.
c) Television Cultur Popular Pleasures And Politics, Cultural And
Comunication Studies, Pengantar Ilmu Komunikasi karya John
Fiske.
d) Psikologi Abnormal karya M Jill Hooley DKKk.
e) Abnormal Psychologi karya Page James D.

f) Psikologi Abnormal karya Kartini Kartono



g) Pengantar Psikologi Umum karya Sarlito Sarwono

h) Semiotika Komunkasi karya Alex Sobur

i) Lightning Itu Mudah dan Travel Photography Itu Mudah karya

Enche Tjin

Selain buku-buku dalam penelitian ini juga menggunakan sumber-sumber

jurnal diantaranya seperti jurnal yang ditulis oleh Reza Rozalijurnal dkk

dengan judul Fenomena Perilaku Psikopat Dalam Novel Kataris Karya

Anastasia Aemilia: Kajian Psikologi Sastra. Pada penelitian ini juga

menggunakan sumber dari artikel-artikel yang berkaitan dengan penelitian,

diantaranya sebagai berikut.

a)

b)

c)

d)

f)

70| LY - TOP 10 LIST FOR TV PROGRAMS dari
situs nielsen korea dan Cable Daily.

“O[2 O[OF7| A R?”...,,0rR A" 279 0| SIEtL; .
dari portal berita news naver yang ditulis oleh Jieun Nam.
Alodokter Diskusi Tanya Dokter yang ditulis oleh Mega
Muzdalifa.

Kebiasaan Self Diagnosis Yang Penting Diketahui dalam
situs ruang guru ditulis oleh Yunita Olivia.

APO[ZR T2, MO|ZRIHA, HiAl|d 1AFOHe Fe,

Aol B & =2=F /1 UL L. Dr. Dongyeo Oh
dalam psikiatri mindheal.
Psikopat Dan Sosiopat Apa Bedanya? dalam situs hello sehat

ditulis oleh Ajeng Quamila.

g) Artinya Mata Diganti Mata dalam situs JW.org

Sumber buku, jurnal dan artikel diatas dikumpulkan peneliti guna mendukung

data mengenai psikopat dan juga semiotika juga untuk mendukung validitas

dari penelitian ini.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Observasi

33



Metode Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dengan disertai pencatatan terhadap keadaan objek dalam
pengumpulan data(Fatoni, 2011:104). Metode observasi digunakan peneliti
untuk mengamati setiap adegan yang berkaitan dengan karakter psikopat
Bareum Jung pada keseluruhan episode yang dimiliki serial drama Mouse.
Hal ini dilakukan untuk menemukan dan mengidentifikasi kode-kode yang

dimiliki dalam adegan-adegan tersebut.

. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencari
informasi melalui buku, jurnal, artikel dan literarur lainnya dengan tujuan
guna membentuk suatu landasan teori (Arikunto, 2007). Studi Kepustakaan
ini merupakan segala usaha yang dilakukan oleh peneliti guna menghimpun
segala informasi yang relevan dengan topik atau masalah seperti informasi
terkait psikopat, semiotika dan kode-kode yang ada. Informasi tersebut
diperoleh memalui buku-buku ilmiah, jurnal-jurnal ilmiah, artikel dan lain
sebagainya. Kegiatan studi pustaka ini bertujuan mendapatkan data-data
secara teoritis dari berbagai referensi yang bisa dikaitkan serta menjadi acuan

menganalisis data penelitian ini

Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015:240) Dokumen adalah catatan dari kejadian yang
sudah terjadi. Studi ini adalah suatu teknik yang mengumpulkan pengumpulan
data dengan mengumpulkan serta menganalisis dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, hasil karya, maupun elektronik. Kegiatan dokumentasi pada
penelitian ini dilakukan beriringan dengan kegiatan observasi, yang mana
ketika dalam kegiatan observasi mengidentivikasi suatu adegan dalam serial
drama Mouse mengandung kode atau tanda yang diperlukan dalam penelitian
maka adegan tersebut akan didokumentasikan melalui tindakan menangkap
layar atau screenshot. Dokumentasi tersebut kemudian di analisis atau diurai
dibandingkan serta dipadukan (sintesis) membentuk suatu hasil kajian yang
sistematis, dan utuh. Jadi studi dokumentasi ini tidak hanya menuliskan dan
mengumpulkan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang
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sejumlah dokumen yang dilaporkan dalam penelitian juga merupakan hasil
analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut.

4. Wawancara

Wawancara, dikatakan oleh Esterberg(sugiyono 2015:72) adalah pertemuan
yang dilakukan antara dua orang guna bertukar informasi dengan melakukan
tanya jawab yang kemudian hasil tanya jawab tersebut dapat dibentuk sebagai
kesimpulan. Selain berisi tanya jawab mengenai suatu topik, dalam
wawancara juga melibatkan dua pihak yaitu pewawancara sebagai sosok yang
mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai sebagai sisi yang menjawab
pertanyaan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara daring
dengan tenaga ahli yakni psikolog guna mendapatkan data pendukung yang
lebih kuat dalam mendapatkan informasi mengenai psikopat yang telah
didapatkan melalui kegiatan studi kepustakaan.

3.7 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti memiliki
beberapa tahapan diantaranya proses pengumpulan data, proses interpretasi data,
dan terakhir proses simpulan. Dalam tahapan pengumpulan data peneliti
melakukan observasi pada sepanjang 22 episode drama Mouse yang kemudian
diikuti mendokumentasikan adegan atau scene yang menunjukan adanya kode-

kode yang merujuk pada karakter psikopat Bareum dalam drama Mouse ini.

Setelah mendapatkan hasil dari pengumpulan data, hasil tersebut kemudian
melalui tahap interpretasi data. Tahapan ini dilakukan peneliti dengan
menganalisis data tersebut menggunakan analisis semiotika John Fiske. Analisis
semiotika John Fiske merupakan metode untuk mencari makna melalui analisis
kode-kode dan tanda-tanda yang ada didalam acara televisi. Dalam penerapannya

analisis semiotika John Fiske memiliki tiga level analisis yaitu:

A. Level Realitas.
Pada level ini, analisis akan dilakukan pada tanda-tanda atau kode sosial
seperti kode penampilan pakaian, kode ekspresi, kode lingkungan dan kode
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dialog yang berkaitan dengan tokoh psikopat Bareum Jung dalam drama
Mouse.

B. Level Representasi
Dalam level kedua ini analisis dilakukan pada kode-kode atau tanda-tanda
teknikal yang melibatkan kode kamera, kode pencahayaan, kode musik, dan
kode editing yang merujuk pada karakter psikopat Bareum Jung.

C. Level Ideologi
Setelah melakukan analisis level realitas dan level representasi, analisis level
ideologi dapat dilakukan dengan menggunakan data dari kedua level analisis
tersebut, yang mana dalam proses analisisnya level ideologi membutuhkan
tanda-tanda yang berkaitan dengan penerimaan dalam hubungan sosial dan
tanda-tanda tersebut dapat ditemukan dalam kode-kode sosial maupun kode-
kode teknikal.

setelah melalui tahapan pengumpulan data dengan observasi dan dokumentasi
lalu ketahap interpretasi data dengan menganalisis menggunakan analisis
semiotika John Fiske tahap terakhi adalah simpulan. Dalam tahapan ini peneliti
melakukan penyatuan hasil dari kedua tahap sebelumnya dengan rumusan
masalah dari penelitian ini, sehingga simpulan yang terbentuk dapat menjawab
permasalahan yang dirumuskan pada bab | vyaitu Kkarakter psikopat

direpresentasikan melalui tokoh Bareum Jung didalam serial drama Mouse.

3.8 Uji Keabsahan Data

Guna menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, yakni
keabsahan data akan diperiksa dengan menggunakan hal diluar data demi
keperluan pengecekan serta sebagai pembanding akan data tersebut. Menurut
J.Moleong triangulasi merupakan teknik yang memeriksa atau membandingkan
data yang didapat dengan sumber atau kriteria yang berada diluar data dengan
cara meningkatkan ke-absahan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan

triangulasi sumber data dan triangulasi teori.

Pada triangulasi sumber data, peneliti akan membandingkan data yang diperoleh
dari kegiatan observasi dan dokumentasi dengan informasi yang didapat dari

kegiatan studi pustaka dan wawancara psikolog sebagai ahli. Hal ini bertujuan
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agar data yang diperoleh dapat dikonfirmasi kebenarannya serta terpercaya.
Kemudian pada triangulasi teori dilakukan peneliti dengan melakukan
pembandingan data dengan penggunaan analisis semiotika John Fiske untuk
memperoleh hasil penelitian yang dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
sehingga didapatkan data yang lebih valid.



V PENUTUP

5.1 Simpulan
Karakter psikopat Bareum Jung dalam serial drama Mouse direpresentasikan
sebagai bentuk dari kelainan secara psikis yang berdampak pada tindakan dan
perilaku penderitanya, selain itu kelainan ini dapat berkembang menjadi hal
buruk seperti apa yang dialami tokoh Bareum. Hal ini dibuktikan dengan hasil
yang didapatkan dari masing-masing level analisis yang menunjukan psikopat
sebagai sosok yang menyimpang secara psikis maupun tindakan, yang dipicu oleh
faktor-faktor seperti trauma, lingkungan dan biologis, dengan kesan menakutkan
dingin dan misterius, dan memiliki proyeksi intelektual yang tidak dapat
memahami mengenai kepercayaan dan agama sebagai sehingga menghasilkan

tindakan-tindakan yang menyimpang.

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dipahami bahwa psikopat dan
pembunuh sesungguhnya adalah 2 hal yang berbeda, walau pada kenyataanya
tidak jarang masyarakat awam memaknai keduanya sebagai hal yang sama.
Psikopat adalah sebutan bagi kondisi kelainan psikis atau psikologi abnormal,
namun pembunuhan adalah sebutan untuk tindak kejahatan menghilangkan
nyawa seseorang. Berbeda dengan kesalah pahaman masyarakat awam selama ini
yang memiliki gambaran sebagai sosok penyendiri yang anti sosial dan penyuka
hal-hal yang berhubungan dengan pembunuhan, psikopat bukan lah hal yang
sesederhana itu. Psikopat memiliki penjelasan yang lebih luas dan juga kompleks.
Sehingga untuk melakukan vonis bahwa seseorang adalah psikopat memerlukan
diagnosis akurat dari tenaga ahli seperti psikolog dan tidak bisa hanya dengan self
diagnosis. Hingga akhirnya drama Mouse menunjukan bahwa psikopat bukan
berarti ia seorang pembunuh, begitu juga pembunuh bukan berarti ia seorang
psikopat, akan tetapi seorang psikopat dapat berkembang menjadi pembunuh

apabila terdapat faktor yang memicunya.
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5.2 Saran
Berdasarkan pernyataan-pernyataan dan hasil juga pembahasan dalam penelitian,
peneliti memiliki saran yang diharapkan dapat bermanfaat, saran tersebut
diantaranya:

1. Dalam penelitian ini menjadikan drama korea Mouse sebagai objek yang
diteliti, yang mana karakter psikopat yang dibentuk dalam drama ini turut
pengaruhi dengan pandangan mengenai psikopat dari negara tersebut,
sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat menganalisis mengenai psikopat
dengan objek film atau drama yang berasal dari negara lain untuk
menemukan perbedaan bagaimana tokoh psikopat konstruksi.

2. Teori semiotika John Fiske juga dikatakan sebagai analisis kode-kode
televisi, sehingga ‘teks’ yang merupakan media dapat menggunakan teori
ini. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teori semiotika John Fiske ini
dengan menggunkana media lain seperti novel, film, acara televisi maupun
siaran radio, jadi peneliti dapat melakukan penelitian serupa dengan media
yang berbeda.

3. Teori analisis semiotika John Fiske memiliki kode-kode yang berasal dari
sudut pandang yang beragam, mengingat analisisnya sendiri memiliki 3
level yang mana masing-masing level memiliki fokus yang berbeda
sehingga memungkinkan pemahaman pandangan yang dihasilkan akan lebih
luas. untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan teori semiotika ini
untuk menganalisis objek lain selain karakter dalam serial drama seperti
menganalisis nilai ataupun makna yang terkandung dalam suatu ‘teks’ yang

ingin dikaji.
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